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ABSTRAK

Perancangan Sistem Informasi Akademik pada MI Adipati Sindurejo Jumo bertujuan untuk
merancang dan membangun sistem informasi akademik pada MI Adipati Sindurejo Juma dan
mengetahui nilai guna dari penerapan sistem yang dikembangkan. Penelitian dilakukan dengan
metode waterfall dengan permodelan dan visualisasi sistem, menggunakan model data flow
diagram (DFD). Hasil dalam penelitian ini adalah telah berhasil dibangun sistem informasi
akademik pada MI Adipati Sindurejo Jumo berbasis web yang dikembangkan dengan Bahasa
Pemrograman PHP dan MYSQL. Hasil pengujian sistem menggunakan metode black box testing
menunjukan bahwa sistem tidak ada kendala. Nilai guna dari penerapan sistem dilakukan
terhadap 30 responden yang terdiri atas kepala sekolah, guru, siswa dan petugas uks. Hasil dari
pengukuran nilai guna menunjukan bahwa penerapan sistem memberikan nilai guna baik yang
ditunjukan persentase berdasarkan skala likert sebesar 78,67%.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akademik, DFD, Black Box Testing, Skala Likert, Waterfall

PENDAHULUAN

Teknologi saat ini telah membantu pengguna dalam melakukan berbagai hal dan
kegiatan yang mampu menghasilkan teknologi terbaru dan inovatif dalam berbagai
bidang (Sunaria et al.,, 2020). Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam
dunia pendidikan semakin dirasakan nilai manfaatnya menjadi suplemen penting dalam
manajemen sekolah (Hidayat & Riana, 2019). Kebutuhan akan sistem informasi menjadi
prioritas bagi sebuah Lembaga atau instansi dalam penyajian informasi (Utama et al,,
2019). Sistem Informasi akademik merupakan sebuah sistem informasi yang berfungsi
untuk mempermudah pengguna dalam mengelola data yang berkaitan dengan
kebutuhan akademik (Pongmakamba & Tambotoh, 2023). Sistem informasi akademik
berbasis web menjadi salah satu akternatid dalam manajemen data akademik sekolah
yang efektif dan efisien (Wibawa et al, 2019). Web merupakan salah satu evolusi
teknologi bertujuan untuk meningkatkan nilai produk yang digunakan dan diproduksi
guna meningkatkan performa struktural(F. Fatkhurrochman et al., 2023).

Madrasah Ibtidaiyah (MI) merupakan salah satu bentuk pendidikan formal
dibawah Kementerian Agama Islam pada jenjang Sekolah Dasar (Astuti et al., 2023). MI
Adipati Sindurejo merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang berlokasi di
Dusun Betonan, Kelurahan Jumo, Kecamatan Jumo, Kabupaten Temanggung yang
didirikan oleh Yayasan Muhammadiyah Adipati Sindurejo. Pada tahun 2023 terdapat
peserta didik sebanyak 347 siswa dan akan semakin bertambah dengan keterbatasan
sumber daya baik sumber daya manusia ataupun manajemen informasi. Penggunaan
manajemen akademik yang masih menggunakan metode konvensional menjadi salah
satu ketidak efisienan dalam pelayanan yang diberikan. Dengan adanya sistem
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informasi akademik, mampu membantu sekolah dalam pengelolaan data akademik
terutama informasi nilai akademik siswa (simarangkir & Ruhiyat, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Zeki, Pernando dan Prativi (2022), bertujuan untuk
mengembangkan sistem informasi akademik berbasis website untuk mempermudah
proses akses data yang relevan menggunakan metode waterfall (Zeki et al., 2022).
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Pargiyani, Priyambadha dan Arwan (2019),
menghasilkan sebuah sistem informasi akademik pada Sekolah Dasar Islam Terpadu
(SD IT) Insantama Malang berbasis web dengan bahasa pemrograman PHP dan MySQL
dengan konsep MVC (Model View Controller) telah diuji dengan blackbox
testing(Pargiyani et al., 2019).

Mengacu pada penelitian sebelumnya, metode waterfall digunakan dalam
pengembangan sistem informasi akademik pada MI Adipati Sindurejo berbasis Web.
Metode yang digunakan bersifat sistematis dengan proses yang terstruktur dan
terorganisir dengan baik(Rachmatsyah et al., 2019). Pengembangan sistem informasi
akademik bertujuan untuk membantu MI Adipati Sindurejo dalam mengelola data
akademik sehingga mampu meberikan informasi yang relevan dan real time. Hal ini
diharapkan mampu meningkatkan layanan dan memberikan nilai dampak yang baiak.

METODE PENELITIAN

Alur dalam penelitian sistem informasi akademik pada MI Adipati Sindurejo
Jumo berbasis web adalah menggunakan metode waterfall. Waterfall merupakan
metode pengembangan sistem yang sistematis dengan model proses pengembangan
yang terstruktur dan terorganisir dengan baik (Rachmatsyah et al., 2019). Metode
waterfall memiliki tahapan dalam pengembangan sistem meliputi tahap komunikasi
(comunication), tahap perencanaan (planning), tahap pemodelan (modeling), tahap
konstruksi (construction), serta penyerahan sistem (deployment), yang diakhiri
dengan dukungan berkelanjutan pada sistem yang dihasilkan (Pressman & Maxim,
2015).
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Gambar 1. Alur Penelitian dengan Metode Waterfall

Berdasarkan metode waterfall pada Gambar 1, maka alur dalam penelitian ini
dilakukan proses sebagai berikut:

e Comunication (Project Initiation & Requiremnts Gethering)
Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah dan pengumpulan data yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Adapun dalam tahap ini
dilakukan pengumpulan data dengan metode observasi, metode wawancara
dan metode dokumentasi.

e Planning (Estimating, Scheduling & Tracking)
Pada planning ini dilakukan analisis masalah mencakup metode yang berjalan
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dan kebutuhan sistem yang dikembangkan serta analisis masalah
menggunakan analisis PIECES. Dalam tahap ini dihasilkan analisis prosedur
berjalan, analisis proses, analisis masukan dan keluaran, analisis identifikasi
masalah dan analisis kebutuhan fungsional dan nonfungsional sistem.

e Modelling (Analysis & Design)
Pada tahap ini dilakukan tahap visualisasi sistem menggunakan model data
flow diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD) dan perancangan
antar muka sistem.

e (onstruction (Code & Test)
Pada tahap ini diakukan pengkodean sistem menggunakan Bahasa
Pemrograman PHP dan MySQL serta framework bootstrap. Sistem yang
dikembangkan berbasis web dan dilakukan pengujian sistem menggunakan
metode black box testing.

e Deployment (Delivery, Support & Feedback)
Pada tahap ini dilakukan evaluasi pengguna untuk mengetahui nilai guna atau
dampak dari penerapan sistem yang dikembangkan. Untuk mengukur hal
tersebut digunakan metode skala likert.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Comunication (Project Initiation & Requiremnts Gethering)
Pada tahap communication dilakukan pengumpulan data dan identidikasi masalah
dengan beberapa pendekatan. Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut:
1) Metode Observasi
Dalam pengumpulan data, peneliti melakukan pengamatan secara langsung
terhadap kegiatan akademik yang ada di MI Adipati Sindurejo Jumo
2) Metode Wawancara
Dalam metode ini, dilaukan wawancara secara langsung kepada pihak MI
Adipati Sindurejo Jumo.
3) Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi
yang diperlukan dari dokumen pendukung yang berkaitan dengan penelitian
yang dilakukan.

Planning (Estimating, Scheduling & Tracking)
Setelah dilakukan tahap comunication terhadap proses kegiatan akademik pada
MI Adipati Sindurejo Jumo, maka didapatkan kebutuhan sistem sebagai berikut:
a. Kebutuhan Fungsional
Dalam hal ini, kebutuhan fungsional berisi mengenai proses-proses yang
harus dilakukan oleh sistem dan informasi-informasi yang harus ada di dalam
sistem yang akan dikembangkan.
1) Sistem mampu mengelola data akademik seperti data kelas data siswa,
data guru, data jadwal, data nilai dan data UKS.
2) Sistem memiliki fitur berupa user multilevel meliputi Admin, Siswa, Guru,
UKS dan Kepala Sekolah. Dimana setiap user memilik hak akses masing-
masing.
3) Sistem dilengkapi dengan fitur session login pengguna dan keamanan
enskpripsi password.
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b. Kebutuhan Non-fungsional

Kebutuhan non-fungsional mencakup kebutuhan diluar sistem yang

dikembangkan namun juga menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi agar

sistem dapat berjalan secara optimal. Adapun kebutuhan tersebut adalah

sebagai berikut:

1) Kebutuhan Hardware meliputi, Device Intel(R) Core (TM) i5-2320 CPU @
3.00GHz 3.20 GHz 64-bit operating system, x64-based processor, RAM 8
Gb dan HDD 500 Gb.

2) Kebutuhan software meliputi XAMPP, Mozila Fire Fox dan Ms Visual Code.

Modelling (Analysis & Design)

Permodelan sistem merupakan suatu tahapan lanjutan dari analisis dan
perancangan sistem yang akan dibangun sebelum dilakukannya pengkodean dalam
suatu pemrograman(Anggraeni & Irviani, 2017). Hal ini berfungsi untuk mengambarkan
urutan langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu masalah dengan baik, sederhana,
logis, dan jelas, sehingga dalam proses pengembangannya dapat dilakukan secara lebih
efektif dan efisien yang bertujuan untuk menghasilkan output atau keluaran dari desain
sistem secara terperinci(F. Fatkhurrochman et al,, 2022). Dalam visualisasi permodelan
sistem menggunakan data flow diagram (DFD). Diagram konteks adalah salah satu
diagram dalam DFD yang merupakan suatu proses dan visualisasi ruang lingkup suatu
sistem(Muslihudin & Oktafianto, 2016). Adapun Diagram Kontes atau DFD level 0
disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Konteks Sistem

Permodelan data menampilkan Entity Relationship Diagram (ERD) dari sistem
informasi akademik MI Adipati Sindurejo Jumo. ERD merupakan suatu model jaringan
yang menggunakan suatu susunan data yang disimpan pada sistem secara abstrak(F.
Fatkhurrochman et al, 2021). Adapun ERD sistem informasi akademik MI Adipati
Sindurejo Jumo disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram Sistem

Construction (Code & Test)

Dalam tahap construction sistem dilakukan pengkodean sistem berbasis web dan
pengujian sistem. Adapun implementasi dari pengkodean sistem yang dikembangkan
adalah sebagai berikut:

a. Halaman Utama

Halaman utama pada sistem informasi akademik pada MI Adipati Sindurejo
Jumo pengguna akan diminta untuk melakukan login sistem terlebih dahulu.
Pengguna diminta untuk melakukan input data berupa username dan
password. Selanjutnya pengguna akan disajikan pada halaman dashboard
pengggguna sesuai dengan level pengguna yang dimiliki.

Gambar 4. Halaman Utama

b. Halaman Dashboard
Halaman dashboard merupakan halaman apabila pengguna berhasil
melakukan login pada sistem. Halaman dashboard akan menyajikan informasi
sesuai dengan level pengguna yang dimiliki.

Gambar 5. Halaman Dashboard
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Halaman manajemen siswa digunakan sebagai fitur untuk mengelola data
siswa. Dalam fitur ini pengguna mampu mengelola data siswa meliputi
tampilan daftar siswa, melakukan tambah data siswa, edit data siswa dan

hapus data siswa sesuai dengan kebutuhan pengguna.
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Gambar 6. Halaman Manajemen Siswa
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Halaman manajemen guru digunakan sebagai fitur untuk mengelola data guru.
Dalam fitur ini pengguna mampu mengelola data guru meliputi tampilan
daftar guru , melakukan tambah data guru , edit data guru dan hapus data
guru sesuai dengan kebutuhan pengguna.
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Gambar 7. Halaman Manajemen Guru

Halaman Manajemen Kelas

Halaman manajemen kelas digunakan sebagai fitur untuk mengelola data
kelas. Dalam fitur ini pengguna mampu mengelola data kelas meliputi
tampilan daftar kelas, melakukan tambah data kelas, edit data kelas dan hapus

data kelas sesuai dengan kebutuhan pengguna.
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Gambar 8. Halaman Manajemen Kelas

Halaman Manajemen Nilai Siswa
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Halaman manajemen nilai siswa digunakan sebagai fitur untuk mengelola
data nilai siswa . Dalam fitur ini pengguna mampu mengelola data nilai siswa
meliputi tampilan daftar nilai siswa , melakukan tambah data nilai siswa, edit
data nilai siswa dan hapus data nilai siswa sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

Gambar 9. Halaman Manajemen Nilai Siswa
g. Halaman Manajemen Jadwal
Halaman manajemen jadwal digunakan sebagai fitur untuk mengelola data
jadwal. Dalam fitur ini pengguna mampu mengelola data jadwal meliputi
tampilan daftar jadwal, melakukan tambah data jadwal, edit data jadwal dan
hapus data jadwal sesuai dengan kebutuhan pengguna.
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Gambar 10. Halaman Manajemen Jadwal

h. Halaman Manajemen UKS
Halaman manajemen uks digunakan sebagai fitur untuk mengelola data uks.
Dalam fitur ini pengguna mampu mengelola data uksmeliputi tampilan daftar
uks, melakukan tambah data uks, edit data uksdan hapus data ukssesuai
dengan kebutuhan pengguna.
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Gambar 11. Halaman Manajemen UKS

Selanjutnya dilakukan pengujian sistem yang berujuan untuk tujuan mengurangi
kemungkinan adanya kekurangan dalam sistem(Al Fatta, 2007). Pengujian dilakukan
menggunakan metode black box testing untuk menguji fungsi fitur yang ada dalam
sistem yang dikembangkan. black box testing dilakukan dengan membuat kasus uji
(skenario) yang bersifat mencoba semua fungsi dengan memakai perangkat lunak
apakah sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan Komponen pengujian dilakukan
untuk masing-masing level pengguna (S. Fatkhurrochman et al., 2024; Wijaya & Astuti,

2021). Secara garis besar hasil dari pengujian sistem disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Hasil Pengujian Sistem
Komponen . . . Status
No Pengujian Skala Pengujian Hasil yang diharapkan Pengujain
1. Login Input Masuk kehalaman Valid
username=true & dashboard
password=true
2. Login Input Muncul pesan kesalahan Valid
username=true & Username atau Password
password=false salah
3. Login Input Muncul pesan kesalahan Valid
username=false & Username atau Password
password=true salah
4. Tambah guru Klik tombol tambah | Tampil data yang baru saja Valid
guru dimasukan
5. Lihat detail Klik tombol detail Tampil detail informasi Valid
guru
6. Edit Klik tombol edit Tampil data yang sudah Valid
guru guru diedit
7. Hapus Guru Klik tombol hapus Tampil notifikasi berhasil Valid
dihapus
8. Tambah Data Klik tombol tambah | Tampil data yang baru saja Valid
Induk Siswa siswa dimasukan
0. Lihat detail Klik tombol detail Tampil detail informasi Valid
siswa
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Komponen " . . Status
No Pengujian Skala Pengujian Hasil yang diharapkan Pengujain
10. | Edit Siswa Klik tombol edit Tampil data yang sudah Valid
siswa diedit
11. | Hapus siswa Klik hapus Tampil Valid
notifikasi berhasil dihapus
12. | Lihat data nilai | Klik tombol print Tampil data nilai siswa dan Valid
siswa dan cetak cetak nilai
nilai
11. | Tambah kelas Klik tombol tambah | Tampil data yang baru saja Valid
kelas dimasukan
13. | Edit kelas Klik tombol edit Tampil data yang sudah Valid
surat diedit
14. | Hapus kelas Klik hapus Tampil notifikasi berhasil Valid
dihapus
15. | Tambah Jadwal | Klik tombol tambah [ Tampil data yang baru saja Valid
jadwal dimasukan
16. | Tambah Jadwal | Masukkan nama Tampil data yang baru saja | Tidak Valid
guru, hari, dan jam dimasukan
yang sama
17. | Edit Klik tombol edit Tampil data yang sudah Valid
jadwal guru diedit
18. | Hapus Jadwa Klik tombol hapus Tampil Valid
notifikasi berhasil dihapus
19. | Logout Klik tombol logout | tampil halaman login Valid

Deployment (Delivery, Support & Feedback)

Pada tahap deployment dilakukan pengukuran nilai guna untuk mengetahui
sampai sejauh mana sistem informasi yang dikembangkan telah efektif melakukan
perubahan serta memberikan dampak atau nilai guna(Pongmakamba & Tambotoh,
2023). Dalam melakukan deployment dilakukan dengan memberikan quisioner evaluasi
terhadap 30 responden yang terdiri atas guru, siswa, kepala sekola dan petugas uks
sesuai dengan level pengguna yang dimiliki. Pengukuran yang dilakukan menggunakan
skala Likert dengan penilaian skor 5 = sangat setuju (SS), skor 4 = setuju(S), skor 3 =
cukup setuju(CS), skor 2 = tidak setuju(TS), skor 1= sangat tidak setuju(STS) (Pradana
& Marwadi, 2021; Syofian et al., 2015). Hasil uji evaluasi pengguna terhadap Sistem
Informasi Akademik menghasilakan Skor yang disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2.
Hasil Evaluasi Pengguna
No Pernyataan SS S CS TS STS
1. Pernyataan 1 2 21 7
2. Pernyataan 2 4 23 3
3. Pernyataan 3 3 19 5 3
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4. Pernyataan 4 5 20 4 1

5. Pernyataan 5 11 15 4

6. Pernyataan 6 3 18 9
jumlah 28 116 32 4
Jumlah skor 140 464 96 8

Y'skor 708
Pesentase(%) 78,67 %

Nilai total skor evaluasi pengguna adalah sebesar 708 atau 78,67 % dari skor yang
diharapkan yaitu 900 (100%), sehingga hasil evaluasi pengguna memberikan dampak
atau nilai guna pada kategori baik.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini telah berhasil reiancang dan dibangun sistem informasi
akademik pada MI Adipati Sindurejo Jumo berbasis Web menggunakan metode
waterfall. Sistem dirancang menggunakan model visualisasi Data Flow Diagram (DFD)
yang kemudian dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai
manajemen database-nya. Selanjutnya dilakukan pengujian sistem menggunakan
metode blackbox testing dengan hasil pengujian menunjukan valid atau berhasil. Untuk
mengetahui nilai guna dalam penerapan sistem, dilakukan evaluasi terhadap 30
responden yang terdiri atas Kepala Sekolah, Guru, Siswa dan Petugas UKS. Evaluasi
dilakukan menggunakan media quisioner dengan hasil nilai guna berdasarkan skala
likert menunjukan nilai persentase sebesar 78,67%. Hal ini menunjukan bahwa dengan
penerapan sistem informasi akademik pada MI Adipati Sindurejo Jumo memberikan
nilai guna baik.
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